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IHSG ditutup menguat (+0.41%) ke level 7,101.23 pada perdagangan Rabu kema-
rin (29/04) dengan saham TLKM (+1.77%), IMPC (+7.44%), APIC (+14.50%) sebagai 
Leading Movers. Sedangkan, TPIA (-4.50%), DSSA (-2.55%), MORA (-4.43%) ter-
catat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 986.58bn 
di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 1.19tn. Di sisi sektoral, 9 dari 11 
sektor ditutup melemah dengan sektor Basic Industry mencatat penurunan ter-
dalam (-1.08%) dan sektor Industrial mencatat penguatan tertinggi (+2.41%). Se-
mentara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup variatif dengan indeks Dow Jones 
turun (-0.57%) menjadi 48,861, S&P 500 bergerak sideways (-0.04%) di level 
7,135, dan Nasdaq ditutup sideways (+0.04%) di level 24,673. The Fed memutus-
kan untuk mempertahankan suku bunga tetap di kisaran 3.50-3.75% sesuai ek-
spektasi pelaku pasar. IHSG relatif low volatility dengan indeks offshore ETF EIDO 
turun (-0.46%) dan MSCI Indonesia naik (+0.16%). 

Bukit Asam (PTBA) berencana mengolah batu bara sejumlah 7.00mn ton per ta-
hun menjadi Dimethyl Ether (DME) berjumlah 1.40mn ton per tahun. Aktivitas 
pengolahan DME ini berlokasi di Tanjung Enim, Sumatera Selatan dan merupakan 
kolaborasi antara MIND ID, PTBA, dan Pertamina (Persero). Proyek ini telah 
ditetapkan sebagai Proyek Strategis Nasional (PSN). PTBA menggunakan batu 
bara low rank yang belum terutilisasi. Pabrik DME konsorsium PTBA ini akan ber-
lokasi di kawasan Bukit Asam Industrial Estate (Beki) seluas 585 hektare dengan 
dukungan pasokan energi dari PLTU Sumsel 8 (2x660 MW). Proyek ini diproyeksi-
kan mampu menyerap total 5,380 tenaga kerja selama fase konstruksi dan 
operasi. 

Bank Mandiri (BMRI) menetapkan dividen tunai tahun buku 2025 sebesar IDR 
44.47tn atau Rp 476.95 per saham, yang mencerminkan dividend payout ratio 
sebesar 79.00% dari laba bersih konsolidasi sebesar IDR 56.29tn (2024: IDR 
55.78tn). Sebelumnya, perseroan telah membagikan dividen interim sebesar IDR 
9.32tn atau Rp 100 per saham, sehingga sisa dividen final yang akan dibayarkan 
sebesar IDR 35.15tn atau Rp 376.95 per saham. Selain itu, sejumlah IDR 11.82tn 
atau 21.00% dari laba bersih ditetapkan sebagai saldo laba ditahan untuk men-
dukung pengembangan usaha ke depan. Cum date dan jadwal pembayaran divi-
den akan ditetapkan lebih lanjut oleh perseroan. 
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Presiden Prabowo Subianto resmi melakukan groundbreaking 13 proyek Hilirisasi 
Nasional Tahap II senilai IDR 116.00tn, mencakup sektor energi (kilang gasoline 
Dumai & Cilacap, terminal BBM Palaran, Biak & Maumere, dan fasilitas DME 
1.40mn ton per tahun di Tanjung Enim), sektor mineral dan logam (stainless steel 
slab 1.20mn ton per tahun di Morowali, carbon steel slab 1.50mn ton per tahun di 
Cilegon, dan fasilitas brass mill serta manufaktur logam mulia di Gresik), sektor 
material konstruksi (ekosistem Aspal Buton di Karawang), dan sektor agroindustri 
(hilirisasi sawit, pala, dan kelapa di Sei Mangkei dan Maluku Tengah). Emiten yang 
berpotensi diuntungkan secara langsung antara lain PTBA sebagai operator fasili-
tas DME Tanjung Enim yang mengolah batu bara menjadi DME dan diserap oleh 
Pertamina sebagai offtaker sehingga menciptakan kepastian demand dan mening-
katkan value added batu bara domestik, KRAS melalui pengembangan fasilitas 
stainless steel slab di Morowali dan carbon steel slab di Cilegon yang mendorong 
peningkatan utilisasi kapasitas serta integrasi hilir industri baja, JSMR sebagai 
offtaker dalam ekosistem Aspal Buton, di mana peningkatan produksi aspal berpo-
tensi diserap untuk kebutuhan konstruksi dan pemeliharaan jalan tol sehingga 
mendorong efisiensi biaya material secara jangka panjang. 



 

30 April 2026 

 

Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Rabu (29/04/2026) mengalami penguatan +28.83 poin (+0.41%) ke level 7,101.22. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area oversold. Menurut kami, IHSG masih bergerak ranging 

antara 7,009-7,191. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—MEDC 

BUY  

1,790 

MEDC, membentuk valid 

swing low dan reject dari 

EMA 21. MEDC berpotensi 

naik ke 1,830 dengan sup-

port 1,680. 

1,800 

TP   
1,830 

1,875 

SL  1,680 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—BIPI 

BUY  

248 

BIPI, telah membentuk valid 

swing low dengan stochastic 

bersiap membentuk golden 

cross. BIPI berpotensi men-

guat ke 260 dengan support 

234. 

252 

TP   
260 

270 

SL  234 

Short Term Buy—ELSA 

BUY  

820 

ELSA, bergerak di atas EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. ELSA berpotensi 

menguat ke 850 dengan 

support 780. 

835 

TP   
850 

870 

SL  780 
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Short Term Buy—AADI 

BUY  

11,200 

AADI, berada di atas trend-

line dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. AADI berpotensi naik 

ke 11,475 dengan support 

10,650. 

11,300 

TP   
11,475 

11,700 

SL  10,650 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—ANTM 

BUY  

- 

ANTM, membentuk Bearish 

Divergence dan telah break-

down base area serta EMA 21. 

ANTM berpeluang terkoreksi 

ke area 3,790.  

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—ARTO 

BUY  

1,410 

ARTO, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. ARTO berpotensi 

menguat ke 1,450 dengan 

support 1,325. 

1,425 

TP   
1,450 

1,500 

SL  1,325 
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